III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pagelaran. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pagelaran semester ganjil tahun
pelajaran 2012/2013 yang terdistribusi dalam sepuluh kelas (VIII.1-VIIL.10)
dengan jumlah siswa sebanyak 316, dengan distribusi kelas sebagai berikut :

Tabel 3.1 Distribusi Peserta Didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pagelaran

NO. Kelas Jumlah Rata-rata Nilai Hasil
Peserta didik | Tes Materi Prasyarat
1 VIII 1 31 15,32
2 VIII 2 33 2575
3 VIII 3 30 15,83
4 VIII 4 31 1.29
5 VIII 5 31 12.3
6 VIIL 6 31 18,16
7 VI 7 33 3,38
8 VIII 8 31 13,1
9 VIII 9 33 10.8
10 VIII 10 32 29.6
Jumlah populasi 316

Sumber : SMP Negeri 1 Pagelaran tahun pelajaran 2012/2013
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sam-
pling, yaitu mengambil sampel berdasarkan pertimbangan peneliti dan guru kelas
VIII SMPN 1 Pagelaran, berarti setiap sampel yang diambil dari populasi dipilih
dengan sengaja berdasarkan pertimbangan perorangan. Pada tabel 3.1 terlihat
bahwa kelas yang memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama adalah kelas
VIII1 dan VIII3. Setelah itu ditentukan kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen

dan kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan desain post-test
control design, dengan kelompok pengendali yang tidak diacak sebagaimana dike-
mukakan Furchan (1982: 368) sebagai berikut :

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test
E X Y
K C Y
Keterangan :
: kelompok eksperimen
: kelompok kontrol

: Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
: Pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional
: Pemahaman konsep matematis siswa

=< Q<R

Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran kooperatif TPS sedangkan pada
kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional, kemudian dilakukan tes
akhir. Tes akhir adalah tes pemahaman konsep matematis yang dilakukan pada

kedua kelas sampel dengan soal tes yang sama. Dalam penelitian ini, siswa tidak
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diberi tes awal (pret-test) karena sebelumnya siswa sudah diberikan tes materi

prasyarat, dari hasil tes tersebut diambil siswa yang kemampuan kognitifnya ham-

pir sama.

C. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Tahap Prapenelitian

Pada tahapan prapenelitian penelitian ini, hal-hal yang dilakukan peneliti an-

tara lain adalah:

1) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk melihat kondisi seko-
lah, seperti jumlah kelas yang ada, jumlah siswanya, serta cara mengajar
guru matematika selama pembelajaran.

2) Menetapkan kelas yang akan diteliti.

3) Mengambil data nilai hasil tes pokok bahasan sebelumnya yang digunakan
sebagai acuan pembagian pasangan.

Tahap Perencanaan

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperi-

men dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan
untuk kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

b. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan diberikan kepada siswa

pada saat diskusi dengan pasangan.

c. Membagi siswa dalam pasangan-pasangannya berdasarkan hasil tes po-

kok bahasan sebelumnya.

d. Membuat perangkat tes.



23

Tahap Pelaksanaan

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, langkah-langkah yang akan di-

lakukan adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembela-

jaran (RPP) yang telah disusun. Urutan pembelajaran yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal

2)

a.

b.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Memberikan motivasi dan apersepsi yaitu melakukan tanya jawab
untuk menggali kemampuan prasyarat siswa mengenai materi

yang akan dibahas.

. Memberikan arahan kepada siswa tentang langkah-langkah stra-

tegi pembelajaran TPS.

Kegiatan Inti

1.

2.

Guru menyajikan materi yang akan dibahas secara garis besar.

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa, siswa diminta untuk
mengerjakan LKS secara mandiri. Guru memperhatikan, memo-
tivasi, dan memberikan bantuan apabila siswa mengalami kesuli-

tan.

. Setelah memecahkan soal secara mandiri, siswa diminta untuk

berpasangan dan mendiskusikan hasil pemikirannya bersama pa-
sangannya.
Mengadakan diskusi kelas tentang materi yang telah dipelajari,

dengan cara guru meminta perwakilan pasangan untuk berbagi
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dengan seluruh kelas tentang apa yang telah didiskusikan. Siswa
bersama pasangannya yang lain diminta menanggapi hasil diskusi
pasangan yang telah menyajikan hasil diskusinya di depan kelas.

5. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam ben-
tuk lisan, tulisan maupun isyarat terhadap keberhasilan kelom-
pok.

3) Kegiatan Penutup

b. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.

c. Siswa menerima tugas membaca dan mempersiapkan materi yang
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

d. Guru memberikan tugas PR.

b. Mengadakan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil post-test
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pembelajaran konvensional.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes
yang diberikan berupa tes pada pokok bahasan persamaan garis lurus. Tes dibe-

rikan sesudah pembelajaran (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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F. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep ma-
tematis siswa. Untuk mendapatkan instrumen tes yang baik, maka instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini harus bersifat valid dan bersifat reliabel.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
merupakan validitas yang ditinjau dari kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum
yang hendak diukur. Untuk mendapatkan perangkat tes yang mempunyai validi-
tas isi yang baik dilakukan langkah-langkah berikut:

a. Membuat kisi-kisi dengan indikator yang telah ditentukan.

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi.

c. Meminta pertimbangan kepada guru mitra dan dosen pembimbing yang di-

pandang ahli mengenai kesesuaian antara kisi-kisi dengan soal.

Dengan asumsi bahwa guru pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Page-
laran mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas tes dilakukan oleh
guru matematika dan dosen pembimbing. Penilaian guru matematika dan dosen
pembimbing menyatakan bahwa kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang di-
ukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan telah sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator yang akan diukur sehingga validitas isi dari tes tersebut dikategori-
kan valid (Lampiran B.5). Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba pe-

rangkat tes dan mengukur besarnya reliabilitas soal.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas tes digunakan untuk mengetahui tingkat keterandalan suatu tes.
Suatu tes dikatakan reliabel jika hasil pengukuran yang dilakukan dengan meng-
gunakan tes tersebut berulang kali terhadap subjek yang sama senantiasa me-
nunjukkan hasil yang tetap sama atau bersifat ajeg (stabil). Untuk menentukan
tingkat reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha dalam

Arikunto (2006: 195) yaitu :

s

Keterangan :
" : koefisien reliabilitas instrumen (tes)
k : banyaknya item

Z O'b2 : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

2 .
o, : varians total

Kriteria indeks reliabilitas (7, ) menurut Arikunto (2006:195) adalah sebagai
berikut.
”” a. Antara 0.800 sampai dengan 1.000: sangat tinggi

b.Antara 0.600 sampai dengan 0.800: tinggi

c.Antara 0.400 sampai dengan 0.600: cukup

d.Antara 0.200 sampai dengan 0.400: rendah
e.Antara 0.000 sampai dengan 0.200: sangat rendah.”

Hasil perhitungan reliabilitas tes diperoleh harga 1, = 0,608. Berdasarkan penda-

pat Arikunto di atas instrumen tes pemahaman konsep matematis yang digunakan
dalam penelitian memiliki kriteria tinggi, sehingga instrumen tes dapat digunakan

dalam penelitian.
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G. Analisis Data dan Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan diperlukan suatu analisis data

sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pemahaman konsep
matematis sampel berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji
ini adalah:

Hy: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji ini menggunakan uji Chi-Kuadrat:

k 2

2 _ (0; — Ey)
Xhitung - E.
i=1 L

4

Keterangan:

x? = harga Chi-kuadrat

0; = frekuensi observasi

E; = frekuensi harapan

k = banyaknya kelas interval

Kriteria uji : terima Hp jikaXﬁitung SXfabel dengan taraf nyata (a) = 5%.

(Sudjana, 2005: 273).

Berdasarkan hasil analisis data untuk kelas eksperimen diperoleh x,zlitung = 2,682,

dengan derajat kebebasan dk = 3 dan taraf nyata (o) 5% diperoleh x2,.; = 7,81.

Untuk kelas kontrol diperoleh x,zlitung = 2,185, dengan derajat kebebasan dk = 3

dan taraf nyata (a) 5% diperoleh x£ye; = 7,81. Karena Xp;pny < Xfgpe; Maka
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berdasarkan kriteria pengujian data pemahaman konsep matematis pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Uji kesamaan dua varians (homogenitas) digunakan untuk mengetahui apakah da-
ta skor tes pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh memiliki varians
sama atau sebaliknya. Adapun Hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : (512 = 022 (homogen)

H, : (512 + (522 (tidak homogen)

Statistik yang digunakan dalam uji ini adalah:

Varian terbesar

hitung

Varian terkecil

(ny—11,-1) dipero-

Kriteria uji: tolak Ho jika Fpjpyng = F1 dengan F1
2

Ea(nl—l,nz—l)’
leh dari daftar distribusi F dengan peluang %a, sedangkan n; — 1 adalah derajat

kebebasan pembilang, dan n, — 1 adalah derajat kebebasan penyebut. (Sudjana,

2005 : 250).

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Fyipyng = 1,303 dan Fyos53 @oy =
1,84. Karena Fyiryng < Fiaper maka terima Hy hal ini berarti tidak ada perbeda-

an varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
c¢. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji kesamaan dua varians, diketahui bahwa

kedua data berdistribusi normal dan homogen. Oleh sebab itu, langkah
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selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis, yaitu uji kesamaan rata-rata skor post-
test (skor pemahaman konsep). Analisis data menggunakan uji t, uji satu pihak
yaitu pihak kanan.

Hipotesis:

Ho: g, < u, (Rata-rata pemahaman konsep dengan menggunakan pembelajaran

TPS kurang dari atau sama dengan rata-rata pemahaman konsep

dengan pembelajaran konvensional)

H; :p, >, (Rata-rata pemahaman konsep dengan menggunakan pembelajaran

TPS lebih tinggi daripada rata-rata pemahaman konsep dengan

pembelajaran konvensional)

X1-%2 (n1-1)S?4+(ny—1)S3
dengan S? = L 2

i+i nitny,—2
ni ng

Statistik uji: t =
N

Keterangan :

X, = skor rata-rata post-test dari kelas eksperimen
X, = skor rata-rata post-test dari kelas kontrol

n; = banyaknya subyek kelas eksperimen

ny = banyaknya subyek kelas kontrol

s# = varians kelompok eksperimen

sZ = varians kelompok kontrol

s“ =varians gabungan

N

Kriteria pengujian: terima Ho jika thirung< traper, dengan derajat kebebasan dk =
(n; + ny — 2), dan taraf nyata o = 0,05. Untuk harga-harga t lainnya H, ditolak

(Sudjana, 2005: 239).

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh tp;syng = 1,713, dengan o = 5%, dk = 59
dari daftar distribusi t didapat t;qpe= 1,67. Karena tpityng™ traper, maka tolak

H, dan terima H;. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep
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matematis siswa dengan model pembelajaran TPS lebih baik dibandingkan

dengan pembelajaran konvensional.



